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Fungsi manajemen Actuating (pelaksanaan/Penggerakan) adalah mengarahkan 
semua bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan. 
Kegiatan hafalan adalah seseorang yang memiliki kemauan mengingat dan berperan aktif 
dalam mengingat Al-Qur’an pada lembaga pendidikan formal di pondok pesantren Al-
Fatah Kec. Sekampng Kab. Lampung Timur. Pondok pesantren merupakan produk 
budaya masyarakat Indonesia yang sadar sepenuhnya akan pentingnya arti sebuah 
pendidikan bagi orang pribumi yang tumbuh secara natural. Dipondok pesantren Al-Fatah 
Sekampung perlu untuk manajemen yang baik dalam setiap kegiatan yang akan 
dilaksankan. Penulis mengadakan penelitian mengenai fungsi manajemen (khususnya 
fungsi actuating) dalam pelaksanaan kegiatan hafalan Al-Qur’an dipondok pesanren Al-
Fatah Sekampung Kab. Lampun Timur, dengan rumusan penelitian yang dilaksanakan 
yaitu: bagaimana fungsi pelaksanaan/penggerakan dalam kegiatan hafalan Al-Qur’an 
dipondok pesantren Al-Fatah Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur? 
Tujuan dari penelitian ini ialah: untuk mengetahui fungsi manajemen (khususnya fungsi 
actuating) dalam pelaksanaan kegiatan hafalan Al-Qur’an dipondok pesantren Al-Fatah 
Kec Sekampung Kab. Lampung Timur. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan agar dapat berguna 
dalam mengembangkan keilmuan manajemen dakwah terkait dengan pengelolaan 
lembaga dakwah dalam mencetak generasi muda yang Qur’ani, dan dengan penelitian ini 
diharpakan dapat menambah wawasan bagi penulis dan mahasiswa di Fakultas Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, adapun populasi dan sample dalam 
penelitian ini yaitu populasi sebanyak 628 orang santri dan 33 pengurus dan sample 
sebanyak 3 santri dan 1 ustadz pengampu hafalan. Dalam penelitian ini tekhnik sample 
yang digunakan yaitu teknik penetuan sampling purposive yaitu jenis teknik dengan 
penentuan sampling pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan data menggunakan 
tekhnik observasi, wawancara dan dokumentasi.      
Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah latar belakang berdirinya yayasan 
pondok pesantren Al-Fatah Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur. Kegiatan hafalan 
yamg dilakukan santri adalah dengan menghafal setiap hari minimal 3 baris dam akan 
distor kepada ustaz pengampu pad hari yang sama. Santri yang hendak melaksaksanakan 






“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
(QS. Al-Insyirah; 5) 
 
ه َّف٧١ََََّّّۥَوق ۡرَءانَه ََّّۥَعلَۡينَاََّجۡمَعه ََّّإِن َّ  ٧١ََّّۥق ۡرَءانَه ََّّت بِعَّۡٱفَإَِذاَّقََرۡأنََٰ
17. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) 
 dan (membuatmu pandai) membacanya. 18. Apabila Kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman maka perlu kiranya dijelaskan 
istilah-istilah yang ada dalam judul skripsi “FUNGSI MANAJEMEN DALAM 
KEGIATAN HAFALAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL-FATAH 
KEC SEKAMPUNG KAB LAMPUNG TIMUR”. Dengan demikian akan di 
peroleh gambaran yang jelas sesuai dengan yang di maksud oleh penulis. Adapun 
penjelasan istilah dalam judul tersebut adalah sebagai berikut: 
Menurut G.R. Terry manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri 
dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran 




Fungsi manajemen menurut G.R. Terry, mengemukakan empat fungsi 
manajemen yaitu : Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), 
Actuating (Pelaksanaan/Penggerekan), dan Controlling (Pengawasan). Keempat 
fungsi ini terkenal dengan singkatan POAC. 
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Fungsi manajemen Actuating (pelaksanaan/Penggerakan) menurut Melayu 
S.P Hasibuan pelaksanaan/pengarahan adalah mengarahkan semua bawahan, agar 
mau bekerja sama dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan. 
3
 Penggerakan 
(actuating) dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti proses, cara, perbuatan 
                                                             
1
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen dasar, pengertian, dan masalah. Cetakan Kesepuluh, 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014). h.2. 
2
 M. Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah. (Jakarta: Kencana, 2009). h. 81. 
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 Penggerakan yang penulis maksud dalam istilah fungsi 
manajemen disebut dengan suatu proses kegiatan untuk menggerakan segenap 
pengelola yang ada pada pesantren Al-Fatah Kec. Sekampung Kab. Lampung 
Timur. 
Hafalan (Tahfidz) dalam Bahasa Arab adalah, yang berarti menjaga, 
menyamakan dan memelihara.
5
 Adapun menghafal menurut Kamus Besar 
Indonesia, bahwa menghafal berasal dari kata dasar hafal yang artinya telah 
masuk ingatan dapat mengucapkan diluar kepala (tanpa melihat buku).
6
  Kegiatan 
hafalan yang penulis maksud adalah seseorang yang memiliki kemauan 
mengingat dan berperan aktif dalam mengingat Al-Qur’an pada lembaga 
pendidikan formal di pondok pesantren Al-Fatah Kec. Sekampng Kab. Lampung 
Timur. 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang dikembangkan secara 
indegenious oleh masyarakat Indonesia sangatlah tidak berlebihan. Karena 
sebenarnya pondok pesantren merupakan produk budaya masyarakat Indonesia 
yang sadar sepenuhnya akan pentingnya arti sebuah pendidikan bagi orang 
pribumi yang tumbuh secara natural. 
7
   
Pondok Pesantren berasal dari dua kata yaitu pondok dan pesantren. 
Pondok berasal dari bahasa Arab “Funduq” yang berarti tempat menginap atau 
asrama. Sedangkan pesantren berasal dari kata tamil, dari kata santri, di imbhi 
awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti para penuntut ilmu.
8
 
                                                             
4
 Peter Salmi, Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontempore, (Jakarta: Modern English 
Press, 1991). h. 34. 
5
 Subkhi Rajasa, Kamus Al-Asri: Kamus Kontremporer, (Yogyakart: Multi Karya Grafika, 
1999) h.724.  
6
 Sultan Rajasa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Cendikiawan, 2003), 
h.177. 
7
 Ainurrafiq Dawan, Ahmad Ta’arifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren, h. 5. 
8
 Zulhimma, Karakteristik Pondok Pesantren, Jurnal Darul „Ilmi, Vol.01, No. 02,\13,h.166. 
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Dari definisi pondok pesantren diatas, maka penulis mengartikan bahwa 
pondok pesantren disini adalah sebuah lembaga pendidikan keislaman yang para 
santri-santrinya tinggal bersama dan belajar yang dibimbing oleh ustadz dan 
ustadzah yang berperan aktif pada pondok pesantren tersebut. 
Seperti yang telah dibahas diatas, maka dapat dipahami bahwa skripsi ini 
lebih spesifik membahas tentang fungsi manajemen penggerakan atau actuating 
dalam kegiatan hafalan santri  pada pondok pesantren Al-Fatah Kec. Sekampng 
Kab. Lampung Timur.  
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa hal yang melatar belakangi dipilihnya judul dalam penelitian ini, 
antara lain yaitu: 
1. Fungsi dari penggerakan (Actuating) merupakan salah satu bagian yang 
penting dari proses fungsi manajemen sebuah lembaga.  
2. Pondok Pesantren Al-Fatah Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur memiliki 
kepengurusan yang cukup baik dan memiliki sistem manajemen yang tertata 
dengan baik, sehingga Pondok Pesantren Al-Fatah menunjukan 
perkembangan tahfidz yang baik, oleh karena itu penulis melakukan 
penelitian di Pondok Pesantren Al-Fatah Kec. Sekampung Kab. Lampung 
Timur.  
3. Berdasarkan aspek yang diteliti mengenai permasalahan tersebut dan 
tersedianya literatur yang menunjang, maka memungkin untuk melakukan 






C. Latar Belakang Masalah 
Fungsi  manajemen spesifiknya tentang penggerakan atau actuating  
merupakan model serta cara yang diwujudkana melalui kemampuan yang 
dimiliki seorang pemimpin untuk mempengaruhi suatu bawahan agar bekerja 
dengan baik supaya mencapai suatu tujuan dan sasaran yang diinginkan. 
Actuating atau penggerakan adalah pergerakan suatu fungsi manajemen yang 
akan dilaksanakan untuk  kemajuan suatu pondok pesantren dalam melaksanakan 
kegiatan hafalan santri agar tercapainya suatu tujuan yang dilaksanakan oleh 
pesantren. Penggerakan seorang pemimpin terhadap bawahan sangat berpengaruh 
besar, pemimpin sangat diperlukan demi kelancaran pekerjaan yang dilakukan. 
Karena selain menjadi roda penggerakan pemimpin juga berfungsi sebagai 
pengawas. Pemimpin yang baik akan berdampak positif terhadap bawahan karena 
dengan kepemimpinan yang baik bawahan akan disiplin kerja serta 
berkonsentrasi dalam menyelesaikan tugasnya didalam pondok pesantren 
tersebut.  
Keterampilan yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam menggerakan 
bawahan dengan baik dan efektif juga sangat diperlukan untuk membangun dan 
mendorong terwujudnya tujuan suatu organisasi atau lembaga pendidikan formal 
maupun non-formal. 
Kegiatan hafalan Al-Qur’an yaitu memelihara dan menjaga bacaan Al-
Qur’an agar tetap terjaga, dalam menghafal Al-Qur’an salah satu hal yang harus 
diperhatikan adalah sistem bacaan dalam Al-Qur’an. Karena didalam menghafal 
Al-Qur’an akan berpengaruh besar dengan terlaksananya tujuan suatu lembaga 
pendidikan tersebut seperti pada pondok pesantren. Maka kegiatan hafalan Al-
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Qur’an harus digerakkan dengan sedemikian rupa agar terbentuknya penghafal 
yang baik yang mampu menjaga dan meningkatkan hafalan.  
Penggerakan hafalan santri merupakan salah satu inti dari suatu manajemen 
pesantren, karena dalam proses ini semua aktivitas kegiatan hafalan santi 
diterapkan. Dalam pelaksanan kegiatan hafalan santri, pimpinan menggerakkan 
elemen organisasi untuk melakukan semua kegiatan hafalan santri yang telah 
direncanakan, dan dari sinilah aksi semua rencana kegiatan hafalan para santri 
akan terealisir, dimana fungsi manajemen akan bersentuhan secara langsung 
dengan para pelaku kegiatan menghafal yang dilakukan para santri. Selanjutnya 
dari sini juga proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian atau 
penilaian akan berfungsi secara efektif.
9
  
Pondok pesantren Al-Fatah Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur adalah 
salah satu lembaga pendidikan dari sekian banyak lembaga pendidikan di 
Indonesia. Dalam kesehariannya, pondok pesantren tersebut melaksanakan 
kegiatan hafalan santri seperti, bacaan Al-Qur’an yang sangat diperhatika,  
panjang pendek suatu bacaan salah satunya . 
Tujuan didirikanya pesantren ini antara lain adalah untuk menyiapkan 
generasi Islam yang berakhlak mulia dan mampu mengamalkan pengetahuan 
agamanya ditengah-tengah masyarakat dan membentuk lembaga pendidikan yang 
efektif dan inofatif. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka pondok pesantren 
Al-Fatah Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur membuat beberapa program 
yang berkaitan dengan pengembangan ahlak santri termasuk kegiatan dakwah. 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan merupakan relita yang 
tidak bisa dipungkiri. Untuk menjadikan pesantren sebagai lemaga pendidikan 
yang ideal, tentu saja harus menghadapi dan menuntaskan beragam persoalan 
yang saat ini menantang bahkan mengancam. Disadari atau tidak gempuran 
moderenisasi, dengan segala dampaknya membuat pesantren agak kelimpungan 
dalam menghadapi ragam masalah yang dihadapinya. 
10
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Pergerakan  (actuating) hakekatnya menggerakkan orang-orang untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Dalam 
kehidupan berorganisasi fungsi pelaksanaan ini adalah fungsi penting, sebab 
rencana tersusun baik dan orang-orang serta pelengkapanya sudah tersusun rapi 
tetapi apabila pemimpinya tidak mampu menerapkan pelaksanaan dengan baik 
maka organisasi tersebut tidak akan tercapai tujuannya. 
Dalam kegiatan suatu hafalan perlu adanya penggerakan, salah satu fungsi 
manajemen agar terjadinya hafalan yang sesuai dengan tujuan para santri dan 
agar terlaksananya kegiatan hafalan yang baik, maka peran manajemen dalam 
kegiatan hafalan sangatlah penting. Untuk mencapai kegiatan hafalan para santri 
harus dikelola secara baik dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen. 
Manajemen merupakan faktor utama yang turut andil dalam mewujudkan 
suatu tujuan lembaga pendidikan atau organisasi pendidikan dengan sempurna, 
melalui rangka fungsi manajemen yaitu melakukan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan sehingga apa yang ingin dicapai 
dapat terwujud melalui proses yang sistematis. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
dapat mengambil rumusan masalah yaitu : Bagaimana fungsi manajemen dalam 
kegiatan hafalan santri di Pondok Pesantren Al-Fatah Kec. Sekampung Kab. 
Lampung Timur? 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui bagaimanakah fungsi manajemen yang fokus dalan fungsi 
penggerakan dalam kegiatan hafalan santri yang dilakukan oleh lembaga 
7 
 
pendidikan pondok pesantren  di pondok pesantren  Al-Fatah Kec. Sekampung 
Kab. Lampng Timur. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Hasil studi diharapkan dapat dijadikan salah satu sumbangan pemikiran 
untuk memperkaya khazanah keilmuan Majamen Dakwah. Terutama 
oleh mahasiswa Jursan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komnikasi Uin Raden Intan Lampung. 
b. Bagi pondok pesantren Al-Fatah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan bahan pemikiran dan referensi untuk mengembangkan pondok 
pesantren kearah yang lebih baik. 
c. Agar dapat dipahami bahwa Pondok Pesantren Al-Fatah yang melakukan 
fungsi manajemen yang fokus terhadap fungsi actuating atau 
penggerakan akan lebih mampu untuk melakukan kegiatan belajar 
mengajar yang lebih baik untuk masa yang akan datang. 
F. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini mengambil jenis penelitian kualitatif yang 
memanfaatkan pada penelitian lapangan (field research) terutama yang 
dilakukan dilembaga untuk menemukan realita apa yang terjadi pada 
masalah-masalah tertentu. Sifat penelitian ini adalah deskritif, pada tahap 
deskriftif ini orang hanya semata-mata melukiskan keadaan objek atau 
peristiwa tanpa ada maksud untuk mengambil kesimpulan secara umum atau 
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suatu kelompok orang tertentu ata gambaran tentang suatu gejala atau 
hubungan antara dua gejala atau lebih.
11
  
Penelitian ini ditunjukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau 
persoalan fungsi manajemen dalam penggerakan atau actuating dalam 
kegiatan hafalan santri pada pondok pesantren Al-Fatah Kec. Sekampung 
Udik Kab. Lampng Timur. 
2. Populasi dan Sample 
Fungsi manajemen yang terfokus pada fungsi  actuating atau pergerakan 
dalam kegiatan hafalan santri adalah salah satu unsur penting dalam 
manajemen yang berfungsi untuk memenuhi atau mencapainya suatu 
kegiatan hafalan santri yang di inginkan dan berkualitas. 
Populasi adalah jumlah keseluruhan unkit analisis, secara ideal, kita 
sebaiknya meneliti seluruh anggota populisasi atau universe. Secara ideal, 
kita sebaiknya meneliti seluruh anggota popilasi. Apabila kita melalukan 
penelitian pada seluruh populasi, berarti kita melakukan sensus. Seringkali 
populasi penelitian ckup besar rsehingga tidak mungkin untuk diteliti 
seluruhnya dengan waktu,  biaya, dan tenaga yang tersedia. Dalam keadaan 
demikian, maka penelitian hanya dapat dialkukan terhadap sample.
12
 
Berdasarkan pendapat diatas, populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
santri dan pengurus Pesantren Al-Fatah Kec. Sekampung Kab. Lampung 
timur yang berjumlah 628 santri dan jumlah pada pengurus pondok pesantren 
sebanyak 33 pengurus.      
Sample adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 
penelitian sample apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil 
penelitian. Yang di maksud dengan menggeneralisasikan adalah mengangkat 
kesimpulan penelitian sebagai suatu yang yang berlaku bagi populasi.
13
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Jadi penelitian hanya dilakukan terhadap sample, tidak terhadap populasi. 
Namun kesimpulan-kesimpulan  penelitian mengenai sample itu akan 
dikenakan atau digeneralisasikan terhadap populasi. Generalisasi dari sample 
ke populasi ini mengandung risiko bahwa akan terdapat kekeliruan atau 
ketidak tepatan, karena sample tidak akan mencerminkan secara tepat 
keadaan populasi. 
Dalam penelitian teknik sample yang penulis gunakan yaitu teknik 
penentuan sampling purposive yaitu jenis teknik penentuan sampling  dengan 
pertimbangan tertentu. Pengambilan sample dengan teknik bertujuan ini 
cukup baik karena sesuai dengan pertimbangan penelitian sendiri sehingga 
dapat mewakili populasi.  
Adapun langkah pengambilan sample yang di gunakan dalam  penelitian 
ini memiliki beberapa karakteristik, pertama dipilih dari bidang pendidikan 
pesantren  Al-Fatah yang berada di Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur 
yang berdasarakan atas ciri-ciri yaitu: 
1. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Fatah (1 orang) 
2.  Pengurus Pondok Pesantren Al-Fatah (4 orang) 
3. Santri Pondok Pesantren Al-Fatah ( 4 orang) 
Maka dari sample yang akan di gunakan oleh penulis dalam penenlitian 
ini berjumlah 9 orang dari keseluruhan populasi yang ada di Pondok 






3. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang akan digunakan dalam penelitian adalah studi kasus. Studi 
kasus ialah bagian dari metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus 
tertentu secara lebih mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka 
sumber informasi.
14
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 
metode untuk mengumpulkan data, adapun metode-metode yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
a. Metode Interview (Wawancara) 
Metode Interview adalah pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) 
kepada responden dan jawaban-jawaban respondek dicatat atau di rekam 
dengan alat perekam. 
15
  
Interiew yang penulis gunakan adalah in dept interview yaitu, 
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai.  Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan wawancara terstruktur, bila peneliti atau pengumpul data 
telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 
diperoleh, maka dari itu dalam melaksanakan wawancara, pengumpul 
data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya telah disiapkan. 
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data terkait fungsi 
manajemen dalam kegiatan  hafalan santri di Pondok Pesantren Al-Fatah 
Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 
b. Metode Observasi 
Metode observasi atau pengamatan adalah sebagai perhatian yang 
terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Adapun observasi ilmiah 
terfokus terhadap gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud 
menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, dan 
menentukan kaidah-kaidah yang mengaturnya baik secara langsung 
maupun secara tidak langsung. 
16
 
Observasi yang dimaksud penulis berupa pengamatan catatan 
data seacara langsung dengan melakukan penelitian pada objek yang 
diteliti dan catatan kegiatan yang diperlukan dalam fungsi manajemen 
dalam kegiatan hafalan santri di Pondok Pesantren Al-Fatah Kecamatan 
Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
yang tidak langsung ditunjukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang 
diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi.
17
 
Dokumen yang penulis ambil adalah meliputi struktur, kilas sejarah, soal-
soal test hafalan ddan lain sebagainya. Metode dokumentasi dalam 
penelitian ini hanyalah sebagai metode pelengkap dalam mengumpulkan 
data.  
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G. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sitematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, dan skala. Analisis 
merupakan bagian yang teramat penting dalam penelitian, karena dengan 
analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam 
memecahkan masalah penelitian. Susan Staniback dalam Sugiyono 
menyatakan bahwa analisis data merupakan hal yang kritis dalam peroses 
penelitian kualitatif. Analisis digunakan untuk memahami hubunghan dan 
konsep dalam data sehingga hipotesi dapat dikemangkan dan evaluasi. 
18
 
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya penulisan menganalisis 
data tersebut sehingga dapat diperoleh data pelaksanaan data penelitian, 
tentunya data yang dianalisis tersebut merupakan data yang berhubungan 
dengan pokok permasalahan yang harus diolah sedemikian rupa sehingga 
mendapatkan suatu kesimpulan. 
Kesimpulan yang dapat penulis ambil dari penjelasan diatas adalah 
penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data antara lain 
wawancara dan observasi yaitu wawancara dilakukan dengan cara tatap muka 
dengan pengurus Pondok Pesantren Al-Fatah dam observasi dilakukan 
dengam cara melakukan penelitian partisipatif atau pengamatan langsung ke 
lembaga. Setelah terkumpul data, langkah selanjutnya yaitu mengalisa data 
yang berhubngan dengan pokok permasalahan yang terdapat di lembaga. 
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FUNGSI  MANAJEMEN  DAN  TAHFIDZ  AL-QUR’AN 
A. Fungsi Manajemen  
1. Pengertian Manajemen 
Secara etemologi, kata manajemen berasal dari kata Bahasa Inggris, 
Management yang berarti ketatalaksanaan, tatapimpinan, dan pengelolaan. 
Artinya, manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh 




Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan 
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan 
organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Manajemen adalah suatu 
kegiatan pelaksanaannya adalah Managing (pengelolaan), sedangkan 
pelaksanaanya disebut manajer atau pengelola.
20
 
Dalam bahasa Arab, Istilah manajemen diartikan sebagai an-nizam atau 
at-tanzhim , yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu 
dan penempatan segala sesuatu pada tempatnya.
21
 Manajemen adalah ilmu dan 
seni mengatur proses pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumber-sumber 
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan yang ingin 
dicapai.
22
 Dalam devinisi sederhana manajemen adalah suatu 
proses/kegiatan//usaha pencapaian tujuan tertentu melalui kerja sama untuk 
mrncapai tujuan yang ingin dicapai. 
Manajemen juga diartian sebagai suatu proses dan mengontrol 
kemampuan sumber daya dalam suatu organisasi dalam menggapai suatu 
tujuan yang ingin dicapai. Manejemen juga memiliki tiga dimensi yang 
penting, antara lain:  
1. manajemen terjadi berkat kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 
pengelola. 
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2. kegiatan manajemen dilakukan secara bersama-sama melalui orang lain 
untuk mencapai tujuan. 
3. manajemen dilaksanakan dalam organisasi sehingga tujuan yang ingin 
dicapai adalah tujuan organisasi.
23
 
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa definisi 
manajemen adalah suatu proses mengatur, mengelola sumber daya manusia 
dan sumber-sumber lainnya melalui fungsi manajemen POAC atau planing ( 
pengorganisasian), organizing (organisasi), actuating (penggerakan), 
controlling (pengawasan), dalam upaya untuk mengoptimalkan segala 
sesuatu usaha pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.   
2. Fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen yaitu elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan 
melekat di dalam proses manajemen itu sendiri dan akan dijadikan acuan 
oleh manajer dalam melaksanakan setiap kegiatan untuk mencapai suatu 
tujuan. Fungsi manajemen itu sendiri pertama kali diperkenalkan oleh 
seorang industrialistis perancis bernama Hendry Fayol pada awal abad ke-
20. 
Arti dari fungsi adalah faedah, manfaat/guna/kegunaan, kapasitas, 
kedudukan, peranan, jabatan, tugas.
24  
Secara operasional, fungsi diartikan 
sebagai tujuan dari segala sesuatu yang akan dikerjakan. Fungsi adalah suatu 
besaran yang berhubungan, jika salah satu besaran itu berubah, maka  
besaran  yang  lain akan  berubah.
25
 
Fungsi merupakan tugas pokok yang harus dilaksanakan untuk 
menyelesaikan suatu kegiatan. Dalam manajemen yang dimaksud dengan 
                                                             
23 M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah , h. 11. 
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fungsi adalah tugas-tugas tertentu yang dilaksanakan tersendiri.
26
 Fungsi 
manajemen bukan berarti fungsi kegunaan dari manajemen itu sendiri, 
melainkan sebagai acuan atau tugas yang diemban oleh setiap anggota 
organisasi untuk mencapai suatu tujuan.  
Suatu ketidak kompakan  yang dilakukan oleh seorang atau unit yang 
ada di dalam lemaga tertentu akan mengakibatkan kepincangan akan  
keberlangsungan suatu organisasi. Dengan demikian, pelaksanaan fungsi 
manajemen dalam organisasi oleh seorang dan unit-unit yang ada di 
dalamnya merupakan suatu keharusan yang mutlak untuk diperhatikan agar 
terjadinya keberhasilan suatu tujuan yang akan dicapai.  
Fungsi berasal dari bahasa inggris function yang berarti suatu kegiatan 
yang secara jelas bisa dipisahkan dari kegiatan yang lain. Fungsi-fungsi 
manajemen banyak dikemukakan para ahli, tetapi yang sangat terkenal dan 
teorinya banyak diterapkan ialah : George R Terry yang menggunakan pola 
rumusan planning (Perencanaan), organizing (Organisasi), actuating 
(Penggerakan), dan controlling (Pengawasan).27 Keempat  fungsi  tersebut 
dapat   disingkat   menjadi   POAC. 
Adapun pendapat dari para ahli lainnya tentang fungsi manajemen.  Henry 
Fayol,  menguraikan  fungsi manjemen menjadi lima, yaitu: planning 
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), commanding (pemberian 
perintah), coordinating (pengkoordinasian), dan controlling 
(pengontrolan).
28  
Kelima fungsi ini dapat disingkat dengan POCCC. 
Adapun keempet fungsi menurut Georgy R. Terry yang sangat terkenal 




                                                             
26 Sondang S Siagia, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Haji Masagung 1998), h. 110. 
27 Suad Hasan, Manajemen Pokok Pengertian dan Soal-Soal, (Yogyakarta: Penerbit  BPFE 1989), h. 
4. 
28 Wilson Bangun, Intisari Manajemen (Bandung: Refika Aditama 2008), h. 22-23. 
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1. Planning (Perencanaan) 
Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk 
mencapai suatu hasil yang diinginkan.
29
 Perencanaan adalah 
menentukan tujuan-tjuan yang hendak dicapai selama suatu masa akan 




Menurut Marry Robins, Perencanaan adalah suatu proses yang 
melibatkan penentuan sasaran dan tujuan organisasi, menyusun strategi 
menyeluruh untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan dan 
mengembangkan hierarki rencana secara komprhensif untuk 
mengintegrasi dan mengordinasikan kegiatan.
31
 
Perencanaan diproses oleh perencana, hasilnya menjadi rencana. 
Perencanaan adalah suatu proses  menentukan suatu rencana yang akan 
dilaksanakan, produk dari perencanaan itu sendiri adalah rencana.  
Dalam, suatu rencana  ditetapkan tujuan yang ingin dicapai dan 
pedoman-pedoman untuk mencapai tujuan itu. 
Dari pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perencanaan adalah salah satu fungsi manajemen terpenting, 
perencanaan menentukan kegiatakan-kegiatan yang akan dilaksanakan  
dengan menentukan tujuan-tujuan terlebih dahulu. Hasil dari 
perencanaan itu sendiri akan di ketahui di masa depan dan perencanan 
adalah menentukan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang 




                                                             
29 Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah Dari Dakwah Konvensional Menuju Dakwah 
Profesional, (Jakarta: Amzal, 2007) cet ke-II, h.9. 
30 George R. Terry, Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara 2016), h. 9. 
31 Suslina, Manajemen Dakwah, (Bandar Lampung: Harkindo Publhising 2014), h.67. 
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2. Oganizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian adalah fungsi manajemen dan merupakan 
suatru proses yang dinamis, sedangkan organisasi merupakan alat atau 
wadah yang statis. Pengorganisasian dapat diartikan pentntuan 
pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan, pengelomnpokan tugas-
tugas dan membagi-bagikan pekerjaan kepada setiap karyawan, 




Organizing adalah mengelompokan dan menentukan berbagai 
kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan itu. 
33
 organisasi hanya merupakan alat atau wadah 
tempat manajer melakukan kegiatan-kegiatan ntuk mencapai tujuan 
yang diinginkan, hasil dari pengorganisasian adalah organisasi. 
pengorganisasian diproses oleh organisator (manajer), hasilnya 
organisasi yang sifatnya statis, jika pengorganisasian baik maka 
organisasi pun akan baik dan tujuan pun relatif mudah dicapai. 
3. Actuating (Penggerakan) 
Penggerakan (Actuating) adalah disebut gerakan aksi, mencakup 
kegiatan yang dilakukan manajer untuk mengawasi dan melanjutkan 
kegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian 
agar tujuan-tujuan tercapai. 
34 untuk dapat melaksanakan pergerakan 
haruslah mempunyai keahlian menggerakan orang lain agar mau 
bekerja baik sendiri maupun bersama-sama. 
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34 Georege R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara 1993), h. 17.  
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Penggerakan merupakan tugas manajer untuk menggerakan 
sumber daya organisasi sesuai dengan fungsinya, suatu keterampilan 
yang harus dim ilii manajer untuk dapat menggerakan sumberdaya –
sumberdaya organisasi dengan tepat, dalam menggerakan sumber daya 
manusia dalam organisasi dapat dilakukan aktivitas pemotivasian 
(motivating), kepemimpinan (Leadership) disebut gerakan aksi dan 
komuniasi (communication).35 
Manajemen adalah kegiatan pencapaian tujuan bersama ataupun 
melalui usaha-usaha orang lain, maka jelaslah bahwa penggerakan 
(actuating) adalah merupakan bagian yang paling penting dalam proses 
manajemen. Untuk dapat menggerkakan orang-orang, padadasarnya 
pimpinan harus dapat mengetahui motif-motif masyarakat 
bawahannya, mengapa mereka  bersedia  bekerja  atau  menjadi  
anggota  dari  sesuatu  organisasi tersebut. Motif para anggota pada 
dasarnya dapat disebut motif perumusan kebutuhan. Organisasi dapat 
berjalan dengan baik, manakala adanya penggerakkan terhadap seluruh 
komponen manajemen yang telah disusun. 
4. Controlling (Pengawasan) 
Pengendalian atau pengawasan adalah pengukuran dan perbaikan 
terhadap pelaksana kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah 
dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat 




                                                             
35 Wilson Bangun, Intisari Manajemen (Bandung: Refika Aditama 2008), h. 6. 
36 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah. h. 242. 
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Pengawasan dilakukan untuk melihat sejauh mana kesesuaian 
perencanaan dengan jalannya pelaksanaan, pengawasan juga 
merupakan proses dasar yang diperlukan. Pengawasan terdiri dari 
menetapkan standar pelaksanaan, pengukuran pelaksanaan pekerjaana 
dibandingkan  dengan standar dan menentukan kesenjangan (Deviasi) 




Fungsi pengendalian adalah fungsi terakhir dari proses 
manajemen. Fungsi ini tidak kalah pentingnya dari fungsi-fungsi 
manajemen lainnya dan sangat menentukan pelaksanaan proses 
manajemen, karena itu harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. 
Pengendalian ini berkaitan erat dengan fungsi perencanaan dan kedua 
fungsi ini hal yang saling mengisi. 
3. Unsur-unsur Manajemen 
Terdapat beberapa komponen yang ada pada unsur-unsur manajemen itu 
sendiri, berikut dibawah ini merupakan sebuah penjelasan unsur-unsur 
manajemen. diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Man (Manusia) 
Dalam kegiatan sebuah manajemen faktor manusia adalah faktor 
yang paling menentukan. Manusia sendiri yang membuat tujuan dan 
manusia pula yang melakukan proses dalam kegiatan untuk mencapai 
sebuah tujuan yang telah ditetapkan. Tanpa manusia tidak ada nada 
dalam proses kerja. Titik pusat dari pada manajemen adalah manusia. 
Setiap kegiatan yang dilakukan sangat tergantung pada siapa yang 
melakukakn kegiatan tersebut. 
                                                             




b. Money (Uang) 
Dalam dunia modern yang merupakan faktor terpenting disebuah 
manajemen sebagai alat tukar dan alat pengukur nilai dari sebuah 
usaha. Perusahaan yang besar dapat pula diukur dari jumlah yang 
berputar pada perusahaan itu sendiri. Uang sangat diperlukan pada 
setiap kegiatan manusia untuk mencapai sebuah tujuan mdisamping 
faktor manusia dan faktor lainnya.  
c. Machines (Mesin) 
Dalam sebuah perusahaan merupakan kegiatan pemerintahan, 
peranan mesin sebagai alat pembantu kerja yang sangat menentukan. 
Kegunaan dari pada mesin-mesin yang membawa kemudahan pada 
perusahaan dalam melaksanakan kegiatan pekerjaan, sehingga dapat 
memberikan keuntungan yang sangat diharapkan oleh perusahaan atau 
tenaga kerja. Hanya dapat diingat penggunaannya sangat tergantung 
pada unsur manajemen manusia, tetapi bukan manusia yang diperbudak 
oleh mesin. Mesin dibuat untuk mempermudah pencapaian tujuan 
manusia itu sendiri. 
d. Method (Metode) 
Detode merupkan cara untuk melaksanakan suatu pekerjaan 
untuk mencapai sebuah tujuan yang ditentukan yang telah ditetapkan 
sangat menentukan hasil-hasil kerja seseorang. Maka tercapai atau 
tidaknya suatu tujuan itu sangat tergantung pada cara 
melaksanakannya. Metode ini diperlukan pada saat kegiatan 
manajemen dengan cara kerja yang baik akan mempelancar jalannya 




e. Materials (Bahan atau Perlengkapan) 
Manusia tanpa materials atau bahan maka tidak akan dapat 
mencapai suatu tujuan yang dikehndaki. Faktor-faktor materials dalam 
sebuah manajemen tidak dapat diabaikan sama sekali maka manajemen 
sendiri ada karna adanya kegiatan-kegiatan manusia secara bersama-
sama dalam mengurus materials. Manusia dan materials atau 
perlengkapan-perlengkapannya tidak dapat dipisahkan. 
f. Market (Pasar) 
Pasar sangat penting untuk memasarkan barang-barang hasil 
produksi sesuatu kegiatan hasil usaha dalam sangat penting sekali 
untuk dikuasai, demi kelangsungan proses kegiatan suatu bagan usaha 
industry. Proses produksi suatu barang akan terhenti apabila barang-
barang hasil produksi sebuah perusahaan itu sendiri tidak dapat 
dipasarkan atau dijual di pasar.  
4. Fungsi Penggerakan (Actuating) 
Penggerakan hakikatnya menggerakan orang-orang untuyk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien kemudian Koontz dan 
O’donel mengartikan bahwa pengarahan sebagai hubungan antara aspek-
aspek individual yang ditimbulkan oleh adanya pengaturan terhadap 
bawahan-bawahan untuk dapat dimengerti dalam pembagian pekerjaan yang 




                                                             




Pengarahan dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh pemimpin untuk mengatur, membimbing serta mengarahkan anggota 
serta karyawan dalam segala hal kegiatan yang telah diberi tugas-tugas dalam 
melaksanakan sesuatu kegiatan usaha. 
Untuk dapat melaksanakan penggerakan haruslah mempunyai keahlian 
menggerakan orang lain agar mau bekerja baik sendiri maupun bersama-sama 
dengan penuh kesadaran dan keikhlasan untuk menyelesaikan tugasnya 
supaya tujuan yang telah direncanakan tercapai dengan efektif dan efisien 
yang telah dibuat sebelumnya. Karena manajemen adalah kegiatan 
pencapaian tujuan bersama ataupun melalui usaha-usaha orang lain, maka 
jelaslah bahwa penggerakan (Actuating) adalah merupakan bagian yang 
paling penting dalam proses manajemen. Adapun pokok-pokok utama yang 
menggerakan serta mengarahkan sumber daya manusia dalam suatu 
organisasi atau peruahaan yaitu: 
a. Prilaku Manusia (Human Behavior) 
Pimpinan dalam membina kerjasama, mengarahkan serta 
mendorong kegahirahan kerja para bawahan perlu memahami fakto-
faktor manusia dan prilaku manusia. Robert Own dan Andrew 
mengatakan bahwa bila manusia diperlakukan lebih manusiawi, maka 
seluruh potensi yang ada dalam dirinya dapat dilepaskan sehingga 
menghasilkan kemampuan yang diuji. 
Hal ini tentu berkaitan dengan fungsi pengarahan pada 
manajemen. Bila mana seorang pimpinan akan mengarahkan 
anggotanya maka pimpinan harus terlebih dahulu bisa memahami 
prilaku anggotanya tersebut agar proses pengarahan dapat dilakukan 
efektif dan efisien  
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b. Motivasi (Motivation) 
Motivasi atau dorongan didalam manajemen hanya akan 
ditunjukan kepada sumber daya manusia dan bawahan khusunya. 
Motivasi ini berkaitan dengan bagaimana mengarahkan daya dan 
potensi bawahan agar secara produktif berhasil mencapai dan 
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. 
Dengan mengetahui prilaku manusia apa yang menjadikan 
seseorang mau bekerja dan kepuasan-kepuasan apa saja yang telah 
diraihnya karena bekerja, maka pemimpin akan lebih mudah 
memotivasi bawahan. Dan motivasi juga dapat berupa sebagai 
kebutuhan sekaligus perangsang untuk dapat menggerakan dan 




c. Kepemimpinan (Leadership) 
Seorang pemimpin selalu mempunyai misi atau tujuan yang 
harus dicapai dan tujuan itu baru dapat direalisasikan bila terdapat 
kerjasama pimpinan dan para bawahannya. Kerja dibutuhkan karena 
adanya batasan kemampuan fisik, mental dan waktu, karna itu diadakan 
pembagian kerja diantara orang-orang terikat secara formal didalam 
organisasi. Pemimpin merupakan orang yang mempergunakan 
wewenang dan kepemimpinanya untuk mengarahkan orang lain serta 
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 Ibid., h. 177. 
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d. Komunikasi (Comunitation) 
Berkomunikasi adalah suatu tahap dari proses kepemimpinan 
yang memindahkan ide seseorang keorang lain untuk digunakan dalam 
fungsi-fungsinya memimpin pekerjaan. Komunikasi berarti 
menyampaikan perintah, informasi, berita, laporan maupun dalam hal 
menjalin hubungan antara seseorang dengan orang lain. 
41
 
5. Langkah-langkah Fungsi Penggerakan 
Actuatuting atau penggerakan adalah serangkaian kegiatan manajemen 
yang atinya menggerakan, atau mempengaruhi seluruh komponen organisasi 
untuk bergerak seara oftimal dakam rangfka mencapai tujuan bersama. Kata 
menggerakan dan mempengaruhi seseorang untuk melakukan sesuatu agar 
tujuan tercapai banyak ditemukannya baik bersumber dari Al-Qur’an maupun 
Al-Hadits. Adapun langkah-langkah yang ada pada fungsi penggerakan ialah: 
a. Memberikan Kabar Gembira  
Yang harus dilakukan seseorang pemimpin dalam 
menggerakan anggota supaya melaksanakan secara maksimal apa yang 
telah ditugaskan kepadanya yaitu memberi kabar gembira. Dalam 
konteks manajemen, kabar gembira ini bisa diartikan sebagai 
pemberian penghargaan, sanjungan, atau motivasi sehingga karyawan 
atau bawahan merasa bergarga dan punya kepercayaan dihadapan 
atasans erta pemberian harapan akan kebaikan tingkat kesejahteraan 
yang pada akhirnya mendorong karyawan untuk melakukan pekerjaan 
nya dengan maksimal. 
                                                             
41
 Ibid., h. 215. 
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b. Memberikan Peringatan/Teguran 
 memberi peringatan atau memberikan teguran kepada bawahan 
yang tidak disiplin, lalai dalam melaksanakan tugasnya. Pemimpin 
memberikan peringatan kepada orang lain khusunya bawahan, dengan 
harapan supaya bawahan bisa selalu konsisten dengan pekerjaannya. 
Kalaupun  ada kesulitan bisa dikonfirmasi dengan atasan atau 
sejawatnya. 
c. Mengajak atau Menyeru  
mengajak atau menyeru bawahan agar menjalankan pekerjaan 
dengan baik adalah upaya untuk memotivasi orang atau bawahan untuk 




B. Tahfidz Al-Qur’an 
1. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an 
Tahfizh Al-Qur‟an terdiri dari dua suku kata, yaitu Tahfizh dan Qur’an 
yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda, yaitu tahfizh yang berarti 
menghafal. Menghafal dari kata dasar hafal yang dari bahasa Arab hafizha-
yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.43  
Menurut Farid Wadji, tahfidz Al-Qur’an dapat didefinisikan sebagai 
proses menghafal Al-Qur’an dalam ingatan sehingga dapat di lafadzkan, 
diucapkan diluar kepala secara benar  dengan cara-cara tertentu secara terus 
menerus. Orang yang menhafal disebut Al-Hafiz, dan bentuk pluralnya Al-
Huffaz. Definisi tersebut mengandung dua hal pokok, yaitu: pertama, 
                                                             
42
 Ibid., h. 220. 
43 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung 1990), h.105. 
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seseorang yang menghafal dan kemudian mampu melafadzkannya dengan 
benar sesuai hokum tajwid harus sesuai dengan mushaf Al-Qur’an. Kedua, 
sesoramg penghafal senantiasa menjaga hafalannya secara terus menerus dari 




Menurut Abdul Aziz Abdul Ra’uf definisi menghafal adalah proses 
mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau mendengar. Kerjaan apapun 
juga yang sering diulang pasti akan menjadi hafal. Kedua kata Al-Qur’an, 
menurut bahasa Al-Qur’an berasal dari kata qa-ra-a yang artinya membaca, 
para ulama berbeda pendapat mengenai definisi tentang Al-Qur’an. Hal ini 
terkait sekali dengan masing-masing fungsi dari Al-Qur’an itu sendiri. 
45
 
Hafalan berasal dari kata dasar “hafal” yang berarti dapat mengingat 
diluar kepala dan yang memiliki dua arti: telah masuk dalam ingatan (tentang 




Kata menghafal berasal dari Bahasa Arab hifdz yang merupakan bentuk 
mashdar dari kata hafidho-yahfahdu yang berarti menghafal.47 Dalam konteks 
ini yang dimaksud menghafal adalah kebiasaan seseorang membaca dan 
proses mengingat dimana seluruh materi ayat Al-Qur’an yang harus diingat 
secara sempurna. 
Menghafal Al-Qur’an pada prinsipnya adalah proses mengulang-ulang 
bacaan Al-Qur’an, baik dengan membaca atau dengan mendengar sehingga 
                                                             
44 Nurul Hidayah, Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Lembaga Pendidikan, Jurna Ta‟alum, 
Vol. 04 No. 01, (Juni 2016), h. 4. 
45 Umar, Implementasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Smp Luqman Al-Hakim, Jurnal 
Pendidikan Agama Islam, Vol. 6 No 1, (Surabaya 2017), h.6. 
46 Risnawati Pasaribu,, “Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap Kedisiplinan belajar dan Prestasi 
Belajar Pada Siswa”, Jurnal Bimbingan dan Konsling, Vol. 2 No. 2 (2018), h. 179. 
47 Zaki Zamani dan M. Syukron Maksum, Metode Cepat Menghafal Al-Qur‟an: Belajar Pada Maetro 
Al-Qur‟an Nusantara, (Jakarta: Agromedia Pustaka, 2014), h. 20. 
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bacaan tersebut dapat melekat pada ingatan dan dapat diulang kembali tanpa 
melihat mushaf. Proses mengulang ini sebenarnya sama dengan materi 
lainnya. Pekerjaan apapun yang diulang-ulang pasti akan hafal.  
Oleh karena itu, siapapun dapat menghafal Al-Qur’an dengan baik asal 
sering mengulang-ulang bacaanm Al-Qur’an tersebut. Sahabat Rasullah 
SAW, rata-rata mengenal Al-Qur’an pada usia dewasa. Ini membuktikan 
bahwa umur bukan  alasan untuk menghafal Al-Qur’an bukan  pula tentang 
kesibukan dan atau tentnag setatus sosial. 
2. Hukum Menghafal Al-Qur’an 
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang dijamin keasliannya oleh Allah 
SWT, sejak diturunkan Nabi Muhammad SAW hingga sekarang bahkan 
sampai hari kiamat kelak. Sebagaimana firman Allah SWT:  
ۡلنَب   ۡكرَ ٱإِنَّب نَۡحُن نَزَّ فِظُىَن  ۥَوإِنَّب لَهُ  لذِّ   ٩لََحَٰ
Artinya: 
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya. 
 
Namun demikian, dengan jaminan Allah SWT tersebut tidak berarti 
umat Islam terlepas dari tanggung jawab dan kewajiban ntuk memelihara 
kemurniannya dari tangan-tangan jahil dan musuh-musuh Islam yang terus 
memalsukan ayat Al-Qur’an. Hal ini terbukti dengan adayan QS. Al-Baqarah 
2/120  
ًَٰ َعنَك  َولَن َريَٰ ٱَوََل  ۡليَهُىدُ ٱتَۡرَض ًَٰ تَتَّبَِع ِملَّتَهُۡمۗۡ قُۡل إِنَّ هَُدي  لنََّصَٰ ِ ٱَحتَّ  ٱهَُى  ّللَّ
ۡۗ َجبَٓءَك  لَِّذٌٱأَۡهَىآَءهُم بَۡعَد  تَّبَۡعتَ ٱَولَئِِن  ۡلهَُديَٰ





Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga 
kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah 
itulah petunjuk (yang benar)". Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti 
kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak 
lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu. (QS. Al-Baqarah 2/120) 
 
Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah Fardu 
Kifayah.
48
 Ini berarti bahwa orang yang menghafal Al-Qur’an tidak boleh 
kurang dari jumlah Mutawatir sehingga tidak akan ada kemungkinan 
terjadinya pemalsuan dan pengubahan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Jika 
kewajiban ini telah terpenuhi oleh sejumlah orang (yang mencapai tingkat 
Mutawatir) maka gugurlah kewajiban tersebut dari yang lainnya. Sebaliknya 




3. Syarat-syarat Menghafal Al-Qur’an 
Diantara beberapa hal yanmg harus terpenuhi sebelum seseorang memasuki 
periode menghafal Al-Qur’an, ialah sebagai berikut: 
a.  mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-teori, 
atau permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan mengganggunya 
juga harus membersihkan diri dari segala sesuatu perbuatan yang 
kemungkinana dapat merendahkan nilai studinya. 
b. niat yang ikhlas. 
c.  mencari motiasi yang kuat untuk menghafal Al-Qur’an. 
d. mengatur waktu 
                                                             
48 Sa’dullah, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur‟an, (Depok: Gema Insani 2008), h. 19.  
49 Mustafa Kamal, Pengaruh Pelaksanaan Menghafal Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Siswa, 
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6 No. 2,( 2017) , h. 5. 
29 
 
e.  memiliki keteguhan dan kesabaran. 
f.  istiqamah. 
g. menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela. 
h. mampu membaca Al- Qur’an dengan baik.50 
4. Metode Menghafal Al-Qur’an 
Kata metode berangkat dari Bahasa Yunani yaitu greeka atau methaa 
dan bodoss. kata methaa yang artinya melalui atau melewati sedangkan 
bodoss artinya jalan atau proses yang harus ditempuh. Metode berulang 
ditinjau dari historitas gabungan dari metode talqin dengan metode sima’i. 
metode talqin merupakan metode klasik dalam menghafal Al-Qur’an. Yaitu 
cara mengajarkan hafalan Al-Qur’an dilakukan ioleh seorang guru dengan 
membaca satu ayat, lalu ditirukan sang murid secara berulang sehingga 
nancap dihatinya. Sedangkan metode sima’i adalah cara menghafal Al-Qur’an 
dengan cara mendengarkan sesuatu bacaan, baik dilakukan dengan cara 
mendengarkan dari guru ataupun dari rekaman seperti murotal Qur’an. 
Namun pada umumnya para orang tua dan guru mengajarkan anak 
didiknya dengan metode Takrir atau berulang, cara ini cukup relevan dan 
mudah untuk semua kalangan dalam menghafal Al-Qur’an. Metode Takrir 
atau mengulang pada sensinya adalah metode yang sangat ringan untuk 
penghafalan, Saa’dulloh menjabarkan sebagai berikut: 
a. Takrir atau berulang, para penghafal diharuskan untuk memanfaatkan 
efesiensi waktu guna dalam pengulangan harus memiliki target waktu 
untuk pengulangan selajutnya secara personal (mandiri). Proses 
membaca secara berulang-ulang akan berlangsung sampai membentuk 
pola dalam  bayangannya atau ingatannya. 
                                                             




b. Thariqah (kitabah) dapat diartikan menulis. Dalam metode iniu 
menhafal Al-Qur’an santri terlebih dahulu menuliskan ayat yang 
hendak akan dihafal pada selmbar kertas. Kemudian ayat-ayat tersebut 
dibacanya hingga lancar dan benar bacaannya, lalu dihafalkan. Pada 
waktu shalat penghafal Al-Qur’an sudah seharusnya untuk membaca 
ayat yang sudah dihafal.  
c. pengulangan bersama, metode ini bisa dilakukan dengan teman sejawat 
penghafal lainnya, cara dengan membaca bergantian, menyimak, dan 
mengingatkan. 
d. mengulang kepada orang tua atau guru. Setelah hafalan dikumpulkan 
dengan metode diatas maka sudah semestinya guru menagih atau 
penghafal menyetor hafalan yang sudah dihafal.
51
 
5.  Strategi Meningkatkan Hafalan Santri 
Dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an tentu membutuhkan bimbingan, 
atau dorongan. Adapun strategi yang dilakukan oleh pengurus Pondok 
Pesantren dalam meningkatkan hafalan para santri yang ada adalah sebagai 
berikut 
a. Tahsin ialah berupa memperbaiki bacaan Al-Qur’an, dalam membca 
maupun menghafal tentunya bacaan yang di baca harus diperhatikan 
bauik pa jang pendeknya maupun makhrojnya. Strategi yang pertama 
kali dilakukan sebelum santrinya memasuki hafalan Al-Qur’an adalah 
dengan memperbaiki bacaannya. Seperti meperbaiki makhrajnya, 
panjang pendeknya, dan lain sebagainya. 
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b. Tahfizh adalah menghafal ayat Al-Qur’an, tentunya harus mempunyai 
strategi atau konsep untuk mencapai target yang dihafal oleh santri. 
Setiap santri mempunyai jadwal masing-masing dalam jam tahfizh  
secara bergiliran. 
c. Tasmi‟ adalah mmperdengarkan dan menyetorkan hafalan baru kepada 
pembimbing.  
d. Mengulang bacaan atau Muraja‟ah merupakan suatu strategi pengulang 
hafalan. Yang dimaksud pengulang ialah mengulang kembali hafalan 
yang sudah di muraja‟ah sebanyak satu lembar atau dua halaman dalam 
setiap hari agar setiap santri untuk menjaga hafalan agar tetap terjaga.  
e. Setoran muraja‟ah merupakan suatu strategi pengulangan hafalan yang 
disetorkan secara tertulis dan bertujuan memperkuat hafalan Al-Qur’an.  
f.  Imtihan (Evaluasi) ujian atau evaluasi ini dilakukan dihadapan seluruh 
santri yang hendak diuji.
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Dalam setiap kegiatan hafalan, setiap santri memiliki strategi yang 
beragam dan bermacam-macam yang digunakan pada saat menghafal Al-
Qur’an dan memperlancar atau memperkuat hafalan yang sudah didapat agar 
hafalan yang sudah tetap kuat. 
6.  Upaya  Meningkatkan  Kualitas Hafalan 
Adapun beberapa upaya secara sistematis, valid, logis, objektif, dan 
akurat yang dilakukan oleh pengurus Pomdok Pesantren dalam meningkatkan 
kualitas hafalan para santri agar tetap dalam acuan yang diinginkan dan tetap 
berada didalam hafalan yang baik, antara lain: 
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a. Memberikan motivasi atau dorongan. Dengan memberikan motivasi atau 
dorongan semangat agar setiap para santri dengan sendirinya terdorong 
jiwa dan raganya serta timbul tekat yang kuat untuk menghafalkan 
kitabhullah yang mulia tanpa tekanan ataupun paksaan dari orang lain.  
b. membuatkan target hafalan yang harus dicapai oleh para santri. Target 
hafalan yang diberikan.  
c. Sima‟i atau menyetorkan hafalannya. 
d. memberukan ijazah atau hadiah. Memberikan hadiah kepada setiap santri 
yang hafalannya sesuai target yang ditentukan, ini adalah salah satu 
upoaya pengurus untuk memiu emangat santri agar terus menjalankan 
hafalan dengan target yang di tentukan.
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C. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan judul penelitian ini yang sekiranya mirip sekilas persamaan 
dengan beberapa  karya ilmiah lain, pembeda dalam garis besar berkenaan 
dengan judul dan pembahasan  penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Iin Herawati, NPM 1541030181, jurusan Manajemen Dakwah, Tahun 2019, 
UIN Raden Intan Lampung Skripsi ini berjudul Fungsi Manajemen Dalam 
Meningkatkan Dakwah Pondok Pesantren Hidayatul Muttaqin Desa Beringin 
Kencana Kecamatan Candipuri Kabupaten Lampung Selatan. Dalam skripsi 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana fungsi manajemen dalam 
peningkatan dakwah  yang ada di Pondok Pesantren Hidayatul Muttaqin  
Desa Beringin Kencana Kecamatan Candipuri apakah sudah sesuai dengan 
menjalankan fungsi manajemen yang diinginkan. Perbedaan pada penelitian 
ini dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah manajemen Fungsi 
Manajemen Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Santri. 
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2. Adam Anugrah, NPM 1441030070, Jurusan Manajemen Dakwah, tahun 
2018, UIN Raden Intan Lampung Skripsi ini berjudul Optimalisasi Fungsi 
Manajemen Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Akademik Santri Di 
Pondok Pesantren Darul Huffaz Desa Bernung Kecamatan Gedong Tataan 
Kabupaten Pesawaran. Dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana optimalisasi fungsi  manajemen dalam  upaya meningkatkan 
kualitas akademik santri di Pondok  Pesantren Darul Huffaz Desa Bernung 
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. Perbedaan pada 
penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah fungsi 
manajemen dalam meningkatkan hafalan santri. 
3. Rohaya, NPM 1241030094, Jurusan Manajemen Dakwah, tahun 2016, UIN 
Raden Intan Lampung Skripsi ini berjudul Analisis Fungsi Manajemen 
Dakwah (Studi di Lembaga Pemasyarakatan /LAPAS Wanita Kelas II A 
Way Hui Bandar Lampung). Dalam penelitian ini  bertujuan untuk 
mengetahui fungsi perencanaan dakwah pada Lembaga 
Pemasyarakatan/Lapas. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian 
yang sedang dilakukan adalah pada fungsi manajemen yang terfokus pada 
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